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ABSTRAK 
Oksidasi sel dapat menyebabkan timbulnya dan berkembangnya berbagai penyakit termasuk Alzheimer, 
Parkinson, Diabetes. Tanaman sayuran dan rempah-rempah yang digunakan di masyarakat merupaka 
salah satu sumber utama penemuan obat. Kenikir secara tradisional dipercaya untuk memperlancar 
sirkulasi darah, sebagai agen anti-penuaan, menurunkan, memperkuat sumsum tulang, untuk 
mempromosikan nafas segar dan untuk mengobati infeksi yang terkait dengan mikroorganisme dan 
dikonsumsi sebagai sayuran lalapan (sebagai antioksidan alami) pada masyarakat Sunda. Daun Cosmos 
caudatus mengandung saponin, flavonoida polifenol dan minyak atsiri. Flavonoid dipercaya berfungsi 
sebagai anioksidan dengan menghambat Reactive Oxygen Species (ROS). Meskipun secara tradisional 
daun kenikir digunakan untuk mengubati penyakit – penyakit yang berkaitan dengan stres oksidatif, 
namun secara eksperimental hal tersebut perlu diuji untuk mengetahui sejauh mana pengaruh dan 
efektifitasnya sebagai antioksidan. Desain penelitian merupakan penelitian non eksperimental, dengan  
teknik bioassay guided isolation  untuk menemukan fraksi aktif dari ekstrak metanol  daun kenikir 
kemudian dilanjutkan dengan isolasi dari fraksi aktif ekstrak tersebut. Kenikir dimaserasi dengan larutan 
penyari metanol dan diuapkan. Ekstrak kental Metanol daun kenikir diuji dengan metode DPPH untuk 
melihat aktivitas sebagai antioksidan, jika ekstrak terbukti efektif sebagai antioksidan, ekstrak kental 
kemudian difraksinasi dengan metode padat cair dengan dengan n-hexan, etil asetat dan metanol. Ketiga 
fraksi tersebut dilakukan uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH. Fraksi yang memiliki harga 
Medium Effective Scavenging (ES50) terkecil kemudian dilakukan isolasi senyawa aktifnya menggunakan 
KLT preparatif dan elusidasi struktur. Hasil dari penelitian ini menunjukkan ES50 untuk ekstrak metanol 
(38,9800±2,922 µg/ml), fraksi hexan (137,255±4,5748 µg/ml), fraksi etil asetat ( 53,9532±1,4503 µg/ml) 
dan fraksi metanol (9,96933±4,4134 µg/ml. Aktivitas antioksidan terbaik ditunjukkan oleh fraksi metanol 
yang kemudian diisolasi lebih lanjut dengan KLT preparatif dengan fase diam silika F 254 dan fase gerak 
butanol : asam asetat: air (3:8:3). Tahap selanjutnya adalah uji kemurnian denganmenggunakan metode 
KLT 2 arah dengan fase ferak pertama butanol : asam asetat: air (3:8:3) dan fse gerak kedua asam asetat 
15% hingga diperoleh senyawa aktif murni. Senyawa aktif yang murni diidentifikasi lebih lanjut dengan 
UV dan H-NMR. Hasil data UV H NMR dan kajian pustaka, senyawa aktif diduga merupakan Quercetin 
3-o-α-Rhamnosa. 
 
Kata kunci: Cosmos caudatus, antioksidan, fraksi n –hexan, fraksi Etil Asetat, Fraksi Metanol 
 
PENDAHULUAN  
Tanaman sayuran dan rempah-rempah yang 
digunakan dalam masyarakat sebagai obat tradisional 
telah mendapatkan penerimaan luas sebagai salah satu 
sumber utama penemuan obat (Bangsal et al 2014). 
Kenikir atau nama latinnya C. caudatus Kunth 
merupakan tanaman dari keluarga Asteraceae. 
Kegunaan tanaman ini untuk memperlancar sirkulasi 
darah, sebagai agen anti-penuaan, untuk menurunkan 
demam tubuh, memperkuat sumsum tulang (karena 
kandungan kalsium yang tinggi), mempromosikan 
nafas segar dan mengobati infeksi yang terkait dengan 
mikroorganisme patogen (Hassan 2006; Bodeker, 2009 
dalam Rasdi et al 2010).  Meskipun dalam pengobatan 
tradisional secara tradisional daun Kenikir digunakan 
untuk mengobati penyakit yang berkaitan dengan stres 
oksidatif, namun secara eksperimental hal tersebut 
perlu diuji untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
dan efektifitasnya sebagai antioksidan.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengisolasi, 
mengidentifikasi dan menganalisis salah satu senyawa 
pada daun kenikir yang bertanggungjawab sebagai 
antioksidan dengan metode DPPH.  
METODOLOGI PENELITIAN  
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
neraca elektrik (SHIMADZU, Type LS-6DT), stirrer, 
rotary evavorator, water bath, mikropipet, yellow tip, 
blue tip, alat-alat gelas, stirrer elektrik, shacker orbital,  
plat KLT silika gel 60 F254 kualitas E.Meck, bejana 
pengembang, pipa kapiler, oven, alat gelas, lampu 
ultraviolet, spektrofotometer UV-Vis 
(Spectronic
R
20Genesys
TM
),Spektrofotometer 
1
H-NMR 
Jeol 500 MHz. 
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah daun Kenikir yang diperoleh dari distributor 
sayuran di Pasar Imogiri pada bulan September 2015.     
Kemudian dilakukan determinasi di Laboratorium 
Farmakognosi, Bagian Biologi Farmasi Fakultas 
Farmasi UAD. Tanaman Kenikir dideterminasi dengan 
pedoman buku Flora of Java (Backer and Van Den 
Brink, 1965). Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Senyawa 2,2-Difenil-2-Pikrihidrazil (DPPH) 
dari sigma Co, kertas saring, metanol p.a, n-heksan, etil 
asetat, serbuk silika GF254 E. Merck.  
 
IDENTIFIKASI DAN DETERMINASI 
Tanaman Kenikir (Cosmos caudatus Kunth) yang 
digunakan dalam penelitian di lakukan identifikasi dan 
dideterminasi di Laboratorium Farmakognosi, Bagian 
Biologi Farmasi Fakultas Farmasi UAD. Tanaman  
Kenikir (Cosmos caudatus Kunth) dideterminasi 
dengan pedoman buku Flora of Java (Becker 1968) 
untuk mengetahui kebenaran dari tanaman tersebut.  
PEMBUATAN EKSTRAK DAN FRAKSINASI  
Tanaman Kenikir yang digunakan berasal dari 
daerah Imogiri, Bantul, Yogyakarta . Bagian yang 
diambil adalah daun kenikir, dilakukan sortasi basah 
dan kering dan diayak dengan ayakan 30 mess (Taha et 
al, 2015). Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi 
dengan metanol.. Filtrat diperoleh diuapkan dengan 
menggunakan vacum rotary evaporator dengan suhu 
pemanasan 50-60ºC. Ekstrak metanol yang diperoleh 
kemudian ditimbang bobotnya, dan rendemennya. 
Ekstrak metanol yang diperoleh kemudian dilakukan 
proses fraksinasi. Proses fraksinasi dilakukan dengan 
cara menimbang sebanyak 20 gram ekstrak metanol 
kemudian difraksinasi ke dalam 200 ml pelarut n –
hexan, etil asetat dan metanol. 
Ekstrak metanol dan fraksi-fraksi tersebut 
kemudian dilakukan uji aktivitas antioksidannya 
dengan metode DPPH. Fraksi atau ekstrak yang paling 
aktif diisolasi untuk mendapatkan senyawa aktif murni. 
PENENTUAN OPERATING TIME 
Masing-masing 1,0 ml larutan sampel dan 
pembanding quercetin dikocok dengan 1,0 ml larutan 
DPPH 0,15 mM kemudian diamati absorbansinya 
selama 60 menit pada panjang gelombang 517 nm 
(Vera, 2015). 
PENENTUAN PANJANG GELOMBANG 
MAKSIMUM 
Serapan maksimum Penentuan panjang 
gelombang (λ) serapan maksimum larutan DPPH 
dilakukan sebagai berikut: l,0 ml larutan DPPH 0,15 
mM ditambah 1,0 ml metanol p.a, dikocok homogen, 
diukur serapannya pada rentang panjang gelombang 
400-600 nm (Vera, 2015). 
PERSIAPAN UJI ANTIOKSIDAN 
Penyiapan Larutan DPPH 
 Larutan DPPH 0,15 mM dibuat dengan cara 
menimbang 5,91 miligram DPPH dilarutkan dalam 100 
mL etanol (p.a), sehingga didapatkan konsentrasi 0,15 
mM yang dihitung terhadap BM DPPH sebesar 394,32 
g/mol untuk segera digunakan dan dijaga dalam 
temperatur rendah dan terlindung dari cahaya (Vera, 
2015). 
Pembuatan Larutan Uji 
Ekstrak metanol dan fraksi n- hexan, etil asetat 
dan metanol dari ekstrak daun Kenikir (Cosmos 
caudatus Kunth) ditimbang 50 mg, dimasukan labu 
takar 50 ml dan ditambahkan metanol p.a sampai  
tanda batas sehingga didapat konsentrasi 1000 ppm, 
selanjutnya disebut larutan induk. Dilakukan 
pembuatan seri kadar dengan dilakukan pengenceran. 
Seri kadar untuk ekstrak metanol (10, 15, 20, 25, 30, 
35, 40, 45) µg/ml, seri kadar fraksi n –hexan (80, 100, 
120, 140, 160, 180, 200) µg/ml,  fraksi etil setat (30, 
35, 40, 45, 50, 55, 60) µg/ml dan fraksi metanol (25, 
30, 35, 40, 45, 50, 55) µg/ml. Pembuatan larutan Induk 
Quarcetin  
 
UJI PENENTUAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 
Pengukuran absorbansi penangkap 
radikal bebas dengan metode DPPH 
Masing-masing 1,0 ml ekstrak, fraksi n- hexan, 
etil asetat dan metanol dan larutan pembanding 
quercetin dengan berbagai konsentrasi dikocok kuat 
dengan 1,0 ml larutan DPPH 0,15 mM. Campuran 
larutan tersebut disimpan ditempat gelap selama 
operating time. Kemudian absorbansinya diukur pada 
panjang gelombang serapan maksimal DPPH dengan 
spektrofotometer UV-Vis (Vera, 2015) 
Analisis Data 
Data yang diperoleh adalah Absorbansi dari 
senyawa uji. Data ini kemudian diolah menggunakan 
analisis regresi linear antara konsentrasi versus 
absorbansi untuk mendapatkan konsentrasi ES50 
(Medium effective scavenging). 
 
ISOLASI DENGAN METODE KLT 
PREPARATIF 
Plat KLT dibuat secara manual dengan membuat 
bubur silika yaitu dengan mencampurkan serbuk silika 
F254 dengan aquadest (35:60). Kemudian dituangkan 
pada plat kaca ukuran 20X20 yang sudah dibersihkan 
terlebih dahulu menggunakan meanol  hingga  bebas 
lemak  dan diletakan di atas cetakan. Setelah dilakukan 
proses pencetakan,  plat KLT prefaratif didiamkan 
hingga kering dan diaktifkan pada suhu 100ºC sebelum 
digunakan (Wahdaningsih et al, 2011).  
Fraksi aktif yang mengandung antioksidan 
tertinggi kemudian dilakukan isolasi senyawa aktifnya 
dengan menggunakan fase diam silika F 245, dan fase 
gerak Toluen : Butanol : Asam Asetat (3:8:3). Spot 
yang memberikan warna kuning paling terang, 
kemudian dikerok dan dilakukan pemurnian dengan 
cara melarutkan ke dalam metanol dan dilakukan 
sentrifugasi untuk memisahkan senyawa aktif dari 
silikanya. 
Senyawa aktif yang diduga kemudian dilakukan uji 
pemurnian dengan KLT 2 dimensi dengan fase gerak 
pertama Toluen : Butanol : Asam Asetat (3:8:3) dan 
fase gerak kedua Asam asetat 15%. Senyawa dikatakan 
murni jika memberikan 1 bercak (spot) ketika 
dilakukan elusi 2 dimensi. 
 
ANALISIS STRUKTUR 
Senyawa aktif yang telah murni kemudian 
diidentifikasi dengan menggunakan UV dan 
1
H-NMR.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ekstraksi dan Fraksinasi Ektrak Metanol Daun 
Kenikir 
Fraksinasi dalam penelitian ini dilakukan 
berdasarkan tingkat kepolaran. Fraksinasi yang 
digunakan adalah fraksinasi bertingkat dimana pada 
umumnya diawali dengan pelarut yang kurang polar 
dan dilanjutkan dengan pelarut yang lebih polar. Hasil 
Fraksinasi dapat dilihat di Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Fraksinasi Ekstrak Metanol Daun Kenikir 
Fraksi n- hexan Etil Asetat Metanol 
Bobot (gram) 2,3230 1,3285 11,1045 
Rendemen (%) 13,65 7,76 74,12 
Warna Larutan Hijau Hijau kekuningan Kuning 
 
UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN  
Reaksi kimia yang terjadi antara DPPH dan 
senyawa antioksidan dapat dilihat pada Gambar 1. 
Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak metanol, fraksi 
n- hexan, fraksi etil asetat dan fraksi metanol dilakukan 
secara in vitro dengan metode peredaman radikal bebas 
DPPH. Fraksi heksan, fraksi etil asetat, fraksi metanol, 
dan ekstrak metanol daun kenikir diuji efektivitasnya 
dalam meredam aktivitas DPPH. Sebelumnya diukur 
operating time yang dilakukan pada panjang 
gelombang maksimum 516 nm. 
 
Gambar 1. Reaksi antara DPPH dengan ion H+ yang   
berasal dari senyawa peredam radikal 
bebas. 
 
Tabel 2. Data Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Daun Kenikir dengan Metode DPPH 
Sampel ES 50 (µg/mL) Rerata SD 
Quarcetin (baku pembanding) 
4,9040 
4,7347 0,18356 4,7605 
4,5396 
Ekstrak metanol 
38,2894 
38,98 2,92251 42,1860 
36,4647 
Fraksi n-Hexan 
132,831 
137,255 4,57484 141,967 
136,966 
Fraksi etil Asetat 
52,9127 
53,9532 1,45034 53,337 
55,6099 
Fraksi Metanol 
9,0862 
9,96933 4,41347 14,7576 
6,0642 
 
Data yang diperoleh dari pengukuran adalah % 
Effective Scavenging dan konsentrasi senyawa uji 
kemudian diolah menggunakan analisis regresi linear 
untuk mendapatkan konsentrasi penangkapan radikal 
50 % (ES50). Data yang diperoleh berupa ES50 
kemudian dianalisis secara statistik dengan 
kepercayaan 95% menggunakan metode parametric 
(Nurviana, 2015). Nilai yang diperoleh bisa dilihat 
pada Tabel 2. Nilai ES50 dari masing – masing 
kelompok dilakukan uji Post Hoct untuk melihat ada 
tidaknya perbedaan dari masing – masing kelompok. 
Sebelum dilakukan uji Post Hoct terlebih dahulu 
dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan uji 
Levene. Hasil uji menyatakan bahwa data terdistribusi 
nornal dan homogen. Uji Post Hoct dilakukan setelah 
uji one way ANOVA. Hasil Uji Post Hoc menunjukkan 
bahwa hanya Fraksi metanol yang tidak berbeda 
signifikan dengan Pembanding (Quarcetin).
  
Tabel 3. Hasil Uji Post Hoc antara Quarcetin, Ekstrak metanol, Fraksi n –Hexan, Fraksi Etil Asetat, Fraksi metanol dari 
ekstrak Metanol Daun Kenikir 
 Quarcetin Ekstrak 
Metanol 
Fraksi n- 
Hexan 
Fraksi Etil 
Asetat 
Fraksi 
Metanol 
Quarcetin  S S S TS 
Ekstrak Metanol S S S S S 
Fraksi n–Hexan S S S S S 
Fraksi Etil Asetat S S S S S 
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Fraksi Metanol TS S S S S 
 
 
Gambar 2. Perbandingan Harga ES50 baku Quarcetin, 
Ekstrak metanol, fraksi n-hexan, fraksi etil 
asetat, fraksi metanol. 
 
Isolasi Senyawa Aktif  
Berdasarkan hasil uji antioksidan, fraksi metanol 
menunjukan nilai ES paling rendah. Sehingga fraksi 
metanol diisolasi lebih lanjut dengan metode KLT 
preparatif menggunakan fase diam silika dengan 
indikator flourosensi 254, dan fase gerak Toluen : 
Butanol : Asam Asetat (3:8:3)  diperoleh 9 pita. 
Uji Kemurnian Senyawa Aktif 
Senyawa aktif dengan Rf 12,30 kemudian diuji 
kemurniannya dengan menggunakan pengujian KLT 
dua arah. KLT dua arah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Profil pemurnianhasil  isolat dari fraksi 
metanol ekstrak metanol daun Kenikir 
dengan KLT dua arah. 
 
Berdasarkan Gambar 3. profil KLT dua arah. Pada 
proses elusi KLT pertama dalam proses pemurnian 
dengan fase fase gerak Toluen : Butanol : Asam Asetat 
(3:8:3) tampak terdapat satu spot masing-masing pada 
Rf 0,72. Setelah dielusi kembali dengan cara diputar 
90º dari posisi elusi pertama dengan fase gerak Asam 
Asetat 15% didapat 1 spot, sehingga bisa disimpulkan 
bahwa hanya ada 1 senyawa aktif. 
Senyawa aktif murni dikerok dan dilarutkan 
dengan metanol, kemudian disetrifugasi hingga 
menghasilkan larutan jernih. Proses pelarutan dan 
sentrifugasi bertujuan untuk memisahkan isolat dari 
silika. Larutan isolat dikeringkan hingga didapat serbuk 
isolat dengan pemerian serbuk sedikit gummy berwarna 
kuning kecoklatan, tidak  
Analisis senyawa aktif selanjutnya menggunakan 
metode H-NMR dan metode pendekatan pustaka 
berdasarkan perbandingan hasil-hasil yang diperoleh 
dengan pustaka yang ada, dengan tujuan mengetahui 
nama dan struktur senyawa tersebut.  
PENENTUAN STRUKTUR  
ANALISIS DATA SPEKTRUM UV 
Analisis data dengan spektrum UV menunjukkan 
adanya 4 peak yaitu pada panjang gelombang 367,5; 
262; 317 dan 242,5. Hal ini sesuai dengan  Penelitian 
Yuldashev et al (2000) yang menunjukkan adanya 4 
lamda maksimum Quercetin 3- o- α-Rhamnosa yaitu 
pada peak 256, 265, 301, 350 nm. 
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Gambar 4. Spektrum UV Senyawa Aktif 
Penelitian yang dilakukan oleh Pramono et al 
(2011) menunjukkan dengan pelarut Metanol peak 
367,5 dan peak 262 adalah golongan flavonol 3-OH 
tersubtitusi. Berdasarkan data spektrum, maka dapat 
diketahui struktur kimia parsial senyawa aktif yaitu 
satu flavonol dengan gugus OH pada posisi 3’ dan 4’ 
dari cincin B dan gugus OH bebas pada posisi 5 dan 7 
dari cincin A serta 3-OH tersubstitusi. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada posisi 3 terdapat gugus gula. 
Analisa data spektrum H NMR. NMR yang digunakan 
untuk pengujian isolat adalah Jeol ECZ 500 (500 
MHZ) dengan sistem konsol DD2, yang beroperasi 
pada frekuensi 500 MHz (1H). Berdasarkan hasil 
pengujian Isolat  diperoleh data spektra (Tabel VII) 
beberapa data diantaranya memiliki geseran kimia, 
spliting dan tetapan koupling yang sama dengan 
senyawa Quercetin 3- o- α-Rhamnosa. Senyawa 
Quercetin 3- o- α-Rhamnosa merupakan senyawa dari 
golongan Flavonol. 
Tabel 4. Perbandingan data H NMR dari isolat dengan Pustaka 3- o- α-Rhamnosa 
Posisi Hasil penelitian (500 MHz) (CD3OD) Literatur (Mediani, 2012) (500 MHz) 
(CD3OD) 
δ  (ppm) Multisplisitas δ  (ppm) multisplisitas 
2’ 7,5160 (d, J=2.0 Hz) 7,73 (d, J=2.0 Hz) 
5’ 6,884 (d, J=8.5 Hz), 6,88 (d, J=8.5 Hz), 
6’ 7,7478 (dd, J=8.5 Hz, 2.0 
Hz), 
7,30 
 
(dd, J=8.5 Hz, 2.0 Hz), 
6 6,157 (d, J=2.0 Hz) 6,18 (d, J=2.0 Hz) 
8 6,326 (d, J=2.0 Hz) 6,35 (d, J=2.0 Hz) 
1” 5,443 (d, J=1.5 Hz) 5,49 (d, J=1.5 Hz) 
Methyl 0,91 (d, J=6.0 Hz) 0,91 (d, J=6.0 Hz) 
 
ANALISIS DATA SECARA UMUM  
Hasil interpretasi dari UV, 1H NMR dan kajian 
pustaka, Senyawa aktif hasil penelitian termasuk 
golongan Flavonoid (derivat Quercetin 3- o- α-
Rhamnosa). Quercetin 3- o- α-Rhamnosa merupakan 
golongan flavonoid. Flavonoid merupakan kelas besar 
polifenol yang ditemukan dalam tanaman. Kelompok 
ini mencakup beberapa sub kelas, seperti flavonol, 
flavon, flavanon, flavanols, anthocyanidins, isoflavon, 
dihydroflavonols dan chalcones. Di antara flavonoid, 
flavonol (bersama-sama dengan flavanol) adalah yang 
paling banyak dan didistribusikan luas di alam. 
Flavonol yang hadir, biasanya yang berikatan dengan 
glikosida. 
ANALISIS HUBUNGAN ANTARA ISOLAT  
DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN  
Flavonoid dapat mengikat radikal bebas langsung 
oleh sumbangan atom hidrogen. Radikal yang dibuat 
tidak aktif sesuai dengan persamaan berikut, dimana R 
• adalah radikal dan Fl-O bebas • adalah phenoxyl 
flavonoid radikal (Heim et al, 2002). 
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Gambar 5. Reaksi Pemulungan radikal bebas oleh flavonoid 
Secara In vitro aktivitas antioksidan dari 
flavonoid tergantung pada susunan kelompok 
fungsional pada struktur inti. Kedua konfigurasi dan 
jumlah gugus hidroksil secara substansial 
mempengaruhi mekanisme aktivitas antioksidan 
Konfigurasi hidroksil cincin B adalah penentu paling 
signifikan dari pemulungan ROS (Burda danOleszek, 
2001). sedangkan substitusi dari cincin A dan C 
memiliki dampak kecil pada konstanta laju 
penangkapan radikal anion superoksida (Taubet et al, 
2003).   
Flavonol dan turunannya dilaporkan memiliki 
aktivitas farmakologis terhadap penyakit-penyakit 
degeneratif, memiliki aktivitas sitotoksik (Sak, 2014; 
Mohammed et al,. 2014; Ahmed et al,. 2014; ldizi et al, 
2012). Selain itu dilaporkan sebagai antimalarial (Nti-
Kang, 2014; Ferraire, 2010; Monbrison, 2006), 
antifungal  dan antibakteri (Alka et al., 2012; Eldizi et 
al, 2012; Serpa et al, 2012), antidiabetic(Vinayagam 
dan Xu, 2015; Salib et al, 2013; Bansal et al, 2012), 
antilipidemia (Limei, 2014) 
 Turunan Flavonol yang telah dipublikasi dan 
dilaporkan memiliki aktivitas farmakologis sebagai 
obat kanker antara lain Quarcetin (Follo-Martinez et al, 
2013), Rutin (Dixit et al, 2014), Quercitrin (cincin, 
2014). Sebagai obat antidiabetic antara lain quercetin, 
rutin, myricitrin, cyanidin 3,5-O-diglucoside, 
quercitrin, Sebagai obat hiperlipidemia quarcetin 
(Junior et al, 2015), Rutin dan Quarcetin (Hu et al, 
2012).Sebagai antibacteri yaitu Quercetin dan 
quercitrin (Tanagawa, 2014).Hasil yang diperoleh dari 
rangkaian proses fraksinanasi, isolasi dan identifikasi 
struktur senyawa antioksidan Daun Kenikir ini dapat 
berperan dalam usaha pengembangan obat, sebagai 
dasar pijakan dalam mencari struktur senyawa yang 
poten dengan menganalisa lebih lanjut struktur 
tersebut. Meninjau hubungan kuantitaif struktur kimia 
dan aktivitas biologis obat (HKSA) untuk mendapatkan 
suatu obat baru dengan aktivitas yang lebih besar, 
keselektifan yang lebih tinggi, toksisitas atau efek 
samping sekecil mungkin dan kenyamanan yang lebih 
besar.  
 
KESIMPULAN  
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  
1. Ekstrak metanol, fraksi n-heksan, fraksi etil 
asetat, dan fraksi metanol dari ekstrak metanol 
Daun kenikir (Cosmos caudatus) memiliki 
aktivitas antioksidan yang ditunjukan dari 
kemampuannya meredam atau menangkap radikal 
bebas DPPH yang dinyatakan dalam nilai ES50, 
dimana ekstrak metanol 38,9800±2,9225 μg/mL;  
fraksi metanol 9,96933±4,4134 μg/mL; fraksi etil 
asetat 53,9532±1,4503 μg/mL; dan fraksi hexan 
137,255±4,5748 μg/mL. 
2. Berdasarkan analisis spektra UV dan spektra H 
NMR dari fraksi metanol ekstrak metanol daun 
kenikir merupakan golongan flavonoid sub kelas 
flavonol dengan nama senyawa Quercetin 3- o- α-
Rhamnosa. 
Gambar 6. Quercetin 3- o- α-Rhamnosa 
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